ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Kontekstualisasi Makna Hadis Tentang Pernikahan
Dini Perspektif Hermeneutika Hasan Hanafi” ini ditulis oleh Ikhwannudin Bagas
Ramadhani dengan Nomor Induk Mahasiswa 126312202057. Adapun untuk dosen
pembimbing skripsi ini ialah Prof. Dr. Hj. Salamah Noorhidayati, M.Ag.

Kata kunci: Pernikahan Dini, Hermeneutika, Hadis, Hasan Hanafi.

Banyaknya fenomena pernikahan dini yang terjadi khususnya di Indoneisa,
menjadi salah satu adanya penelitian ini. Pernikahan dini merupakan sebuah
peristiwa yang bisa dikatakan menjadi salah satu budaya dari leluhur yang
seharusnya dihindari pada masa kini. Adanya hadis pernikahan dini yang dilakukan
oleh Rasulullah SAW dengan Aisyah masih kerap diperbincangkan dikalangan
masyarakat, yang mana hadis tersebut digunakan sebagai acuan adanya pernikahan
dini, namun di negara Indonesia sendiri batas usia minimal pernikahan sudah
termuat dalam Undang-Undang nomor 16 tahun 2019. Dengan demikian tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mencari keoutentikasi dari hadis pernikahan dini dan
menggali makna dari hadis pernikahan dini yang kemudian dikontekstualisasikan
dengan Undang-Undang nomor 16 tahun 2019.

Fokos pada penelitian ini adalah membahas tentang kontekstualisasi hadis
pernikahan dini yang terdapat pada periwayat Musnad Ahmad nomor 24867 dengan
Undang-Undang nomor 16 tahun 2019. Penelitian ini memeliki tiga rumusan
masalah, yaitu (1) bagaimana takhrij hadis tentang pernikahan dini yang terdapat
dalam kitab Musnad Ahmad nomor 24867?; (2) bagaimana pemahaman makna
hadis tentang pernikahan dini terdapat dalam kitab Musnad Ahmad nomor 24867
menggunakan teori Hermeneutika Hasan Hanafi?; dan (3) Bagaimana
kontekstualisasi hadis pernikahan dini dengan Undang-Undang yang berlaku di
Indonesia?.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teori pemahaman Hasan
Hanafimelalui tiga langkahberupa; Kritik Historis, Kritik Eidetis dan Kritik Praktis
dalam menggali makna hadis larangan bunuh diri. Metode penelitian yang
dilakukan adalah dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif dan menggunakan
studi kepustakaan sehingga menghasilkan data deskriptif. Sedangkan teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif melalui
pendekatan ma’anil hadis dengan cara menelaah kualitas sanad, matan dan makna
hadis serta menganalisis data dengan menggunakan metode pemahaman Hasan
Hanafi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas hadis tentang pernikahan
dini adalah shahih lighairihi dan dapat diterima (magbul), tidak bertentangan
dengan sumber hukum lain, tidak mengandung syadz dan illat, diriwayatkan oleh
perawi yang tsigah walaupun ada salah satu perawi yang memeliki komentar ulama
berupa tsigah shaduug yang mana menjadikan hadis tersebut termasuk dalam
kategori hadis hasan yang kemudian diangkat derajatnya dengan hadis lain yang
lebih kuat sehingga naik derajatnya menjadi hadis shahih lighairihi. Hasil dari
pemahaman makna hadis tentang pernikahan dini dijelaskan bahwasannya
pernikahan tersebut terjadi karena adanya utusan dari Allah SWT kepada
Rasulullah SAW. Selain dari itu pada zaman tersebut pernikahan dini juga
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merupakan yang wajar dan banyak peristiwa pernikahan dini lainnya yang
dilakukan oleh para masyarakat pada kala itu. Pada hadis tersebut juga menjelaskan
bahwasannya Aisyah dinikahi pada usia 6 tahun, namun baru digauli pada saat usia
9 tahun. Hal tersebut dikarenakan pada saat umur enam tahun biasanya wanita
belum berusia baligh, sehingga harus menunggu menginjak usia baligh sehingga
dapat digauli.

Dengan demikian hasil kontekstualisasi dari hadis pernikahan dini dengan
Undang-Undang nomor 16 tahun 2019 tidak memiliki kontradiktif diantara kedua
sumber hukum tersebut yang mana sama-sama mengedepankan ketersiapan
seseorang sebelum melakukan pernikahan, namun terdapat perbedaan, yang mana
pada Undang-Undang nomor 16 tahun 2019 menetapkan batasan minimal usia
pernikahan adalah 19 tahun, sedangkan pada hadis tersebut batas minimal
pernikahan ditentukan oleh usia baligh dari seseorang.
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ABSTRACT

This thesis, titled "Contextualization of the Meaning of Hadith on Early
Marriage from the Perspective of Hasan Hanafi's Hermeneutics," was written by
Ikhwannudin Bagas Ramadhani, with student identification number
126312202057. The thesis advisor is Prof. Dr. Hj. Salamah Noorhidayati, M.Ag.
Keywords: Early Marriage, Hermeneutics, Hadith, Hasan Hanafi.

The high prevalence of early marriage in Indonesia is one of the main
motivations for this research. Early marriage can be considered a cultural practice
inherited from ancestors that should be avoided in modern times. The hadith
concerning the marriage of the Prophet Muhammad SAW with Aisha is still widely
debated in society and is often used as a reference point for early marriage.
However, in Indonesia, the minimum age for marriage is already stipulated in Law
No. 16 of 2019. Therefore, the objective of this research is to establish the
authenticity of the hadith on early marriage, explore its meaning, and then
contextualize it with Law No. 16 of 2019.

This research focuses on the contextualization of the hadith on early marriage
found in Musnad Ahmad number 24867 with Law No. 16 of 2019. This study
addresses three main research questions: (1)How is the takhrij of the hadith on early
marriage found in Musnad Ahmad number 24867 conducted?, (2)How is the
meaning of the hadith on early marriage in Musnad Ahmad number 24867
understood using Hasan Hanafi's Hermeneutics?, (3)How can the hadith on early
marriage be contextualized with the prevailing law in Indonesia?

This research was conducted using Hasan Hanafi's hermeneutical theory,
which involves three steps: Historical Critique, Eidetic Critique, and Practical
Critique, to explore the meaning of the hadith prohibiting suicide. The research
method is a qualitative study using a literature review to generate descriptive data.
The data analysis technique employed is qualitative analysis through a ma'ani al-
hadith approach, which involves examining the quality of the sanad (chain of
narrators), matan (text of the hadith), and the meaning of the hadith, while also
analyzing the data using Hasan Hanafi's method of understanding.

The findings of this research indicate that the hadith on early marriage is
classified as sahih lighairihi (authentic due to external corroboration) and is
therefore acceptable (magbul). It does not contradict other legal sources and is free
from shadh (irregularity) and illah (hidden defects). The hadith is narrated by
trustworthy (thigah) narrators, although one of the narrators has a scholarly
commentary of thigah shaduq (trustworthy and truthful), which initially classifies
the hadith as hasan (good). Its status is then elevated to sahih lighairihi when
supported by other stronger hadiths. The understanding of the hadith's meaning
reveals that the marriage took place as a divine command from Allah SWT to the
Prophet Muhammad SAW. Furthermore, during that era, early marriage was a
common and normal practice, with many similar instances occurring among the
people at that time. The hadith also specifies that Aisha was married at the age of
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six but the marriage was consummated when she reached the age of nine. This is
because, at the age of six, a girl is typically not yet pubescent, so the consummation
had to wait until she reached puberty.

Therefore, the contextualization of the hadith on early marriage with Law
No. 16 of 2019 shows no contradiction between the two legal sources. Both
emphasize the importance of a person's readiness before marriage. However, there
is a difference: Law No. 16 of 2019 sets the minimum marriage age at 19, whereas
the hadith determines the minimum age for marriage based on a person's age of
puberty (baligh).
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